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      Abstrak 
Longsorlahan merupakan salah satu jenis bencana alam yang banyak menimbulkan 
korban jiwa dan kerugian material. Aspek sosial dan ekonomi merupakan salah satu 
aspek yang signifikan terkena dampak longsorlahan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis sebaran risiko kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi di Kecamatan 
Kandangan dan menganalisis hubungan kerentanan sosial dan ekonomi terhadap tingkat 
kerawanan bencana longsorlahan di Kecamatan Kandangan. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif – kualitatif disertai survai lapangan. 
Metode kuantitatif dengan analisis data sekunder dan pembobotan. Metode kualitatif 
dengan menganalisis hasil untuk mengetahui hubungan tingkat kerentanan dengan 
tingkat kerwananan longsor. Data hasil survai lapangan digunakan untuk validasi analisis 
hasil pengolahan data saekunder. Metode sampel yang digunakan adalah stratified 
random sampling atau sampel acak bertingkat. Hasil akhir yang didapatkan adalah 
analisis risiko kerentanan sosial ekonomi di Kecamatan Kandangan. Risiko kerentanan 
sosial di Kecamatan Kandangan didominasi tingkat sedang dan rendah yang 
menunjukkan bahwa tingkat kerentanan risiko sosial cukup baik. Risiko kerentanan 
ekonomi dibagian selatan memiliki tingkat kerentanan rendah, namun dibagian utara  
memiliki tingkat sangat rentan.  
Kata Kunci : Longsorlahan, Risiko, Kerentanan  
 
Absract 
Landslide is one of the many types of natural disasters inflict casualties and material 
losses. Social and economic aspects is one of the significant aspects of the landslide 
affected. The purpose of this research is to analyze the distribution of the risk of 
economic vulnerability and social vulnerability on Kandangan subdistrict and analyze 
the relationship of social and economic vulnerability against level of the landslide 
hazard on Kandangan subdistrict. The research method used quantitative – qualitative 
methods with field survey. Quantitative methods using secondary data analysis and 
weighting. Qualitative method by analyzing the results to find out the relationship of the 
level of vulnerability to the extent of the danger of landslides. The results of field survey 
data was used to strengthen the analysis of secondary data processing results. The 
methods used for sampling is a method of stratified random sampling or stratified 
random sampling. The end result obtained is the risk analysis of socio-economic 
vulnerability in Kandangan Subdistrict. The risk of social vulnerability in Kandangan 
Subdistrict is dominated with the medium and  low levels which indicates that the level of 
vulnerability to social risk quite well. The risk of economic vulnerability in the south  is 
low vulnerable, but the north side  is a very high vulnerable.  
Key Words: Landslide, Risk, Vulnerability 
 
1. PENDAHULUAN 
Bencana longsorlahan merupakan salah satu jenis bencana alam yang banyak menimbulkan 
korban jiwa dan kerugian material yang besar, seperti rusaknya lahan pertanian, kawasan 
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permukiman, jalan, jembatan, irigasi dan prasarana fisik lainnya. Selain korban jiwa, 
kerugian secara ekonomi juga tidak dapat dikesampingkan. Meningkatnya kebutuhan lahan 
untuk permukiman, kegiatan ekonomi, atau infrastruktur akibat bertambahnya jumlah 
penduduk dapat pula meningkatkan resiko terjadinya longsor (Kuswaji dkk, 2006). Upaya 
penanggulangan bencana dengan menganalisis kerentanan bencana sosial ekonomi penting 
untuk dilakukan. Analisis kerentanan berkembang dan  digunakan dalam berbagai sektor. 
Pada bencana alam, analisis kerentanan   merupakan komponen dari analisis risko bencana 
(Djuaridah, 2009).  
Kecamatan Kandangan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Temanggung yang 
sering mengalami longsorlahan. Kecamatan Kandangan merupakan kecamatan terluas, 
terletak pada ketinggian 657,31 mdpl dengan luas wilayah 7836 ha. Terdapat 16 desa yang 
sebagian besar rawan bencana longsorlahan. Kecamatan tersebut dipilih sebagai daerah 
penelitian karena menurut BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah)  Kabupaten 
Temanggung, selama kurun waktu tahun 2009 hingga bulan April 2016 di Kecamatan 
Kandangan terjadi 13 kejadian bencana longsorlahan (kejadian longsorlahan paling banyak). 
Kejadian longsorlahan terakhir terjadi pada bulan Februari tahun 2016 yang mengakibatkan 
kerusakan bangunan, dan tertutupnya akses jalan. 
Mitigasi bencana sangat diperlukan untuk mengurangi dampak bencana. Salah satu 
bentuk mitigasi bencana yang dapat dilakukan adalah mengetahui daerah yang berisiko 
terhadap bencana, dengan mengetahui risiko bencana secara sosial dan ekonomi. Berdasarkan 
latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil judul penelitian “Analisis 
Risiko Kerentanan Sosial Dan Ekonomi Terhadap Bencana Longsorlahan Di Kecamatan 
Kandangan Kabupaten Temanggung ” 
 
2. METODE 
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif-kualitatif disertai survai 
lapangan, dengan menitikberatkan pada analisis data sekunder. Analisis data sekunder 
tersebut kemudian disajikan dalam sebuah peta dengan pemilihan beberapa indikator dan 
variabel penelitian. Pemilihan indikator dan variabel penelitian dipilih berdasarkan kriteria 
penelitian kerentanan dan menyesuaikan kondisi daerah. Teknik kuantitatif dengan 
melakukan perhitungan matematis dan pengharkatan setiap parameter secara berjenjang serta 
analisis overlay yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari tujuan pertama. Teknik 
kualitatif digunakan untuk menghasilkan tujuan kedua, dengan cara menganalisis hasil 
pertama dengan tingkat kerawanan longsorlahan untuk mengetahui hubungannya.  
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Data sekunder kerentanan sosial dan ekonomi diolah dan kemudian dilakukan overlay 
dengan data tingkat kerawananan longsorlahan Kecamatan Kandangan untuk mendapatkan 
hasil berupa risiko kerentanan sosial ekonomi. Sebelum disajikan dalam peta, dibuat matriks 
analisis risiko untuk mendapatkan hasil akhir risiko kerentanan. Survai lapangan digunakan 
untuk validasi data. Harkat parameter tingkat kerawanan longsor dan kerentanan dapat dilihat 
seperti berikut. 
a.  Parameter Tingkat Kerawaan Longsor 
 Menurut Kementrian ESDM dan dari beberapa referensi lain,, terdapat kesamaan 
dalam memberikan bobot. Bobot tertinggi diberikan pada kemiringan lereng karena 
berpengaruh paling besar terhadap terjadinya longsorlahan disusul curah hujan, jenis tanah, 
geologi dan penggunaan lahan. Harkat parameter kerawanan longsor dijelaskan dalam tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Parameter Kerawanan Longsorlahan 
Parameter Variabel Bobot Skor 
Curah hujan Sangat kering (<1000)  0,16 1 
Kering (1001 – 2000) 2 
Sedang (2001 – 3000) 3 
Basah (3001-4000) 4 
Sangat Basah (>4000) 5 
Kemiringan 
lereng 
0 – 8 %  0,33 1 
8 – 15 % 2 
15 – 25 % 3 
25 – 45 % 4 
> 45% 5 
Geologi Alluvial (Al), Volkanik alluvial (Av)  0,07 1 
Kapur klastik (Cl) 2 
Marl (M) 3 
Plutonic Intrusion (Pt) 4 
Non- clastic Limestone (Ncl), Batuan Andesit 
(Bc), Batuan Pasir (Sd) 
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Jenis Tanah Regosol, litosol, renzina, andosol  1 
Laterik, grumusol, podsol, podsolic  0,07 2 
Brown forest soil, non calcic brown 3 
Mediteranian, alluvial, gellisol, planosol 4 
Hidromorf kelabu, laterik air tanah, latosol 5 
Penggunaan 
Lahan 
Hutan  0,03 1 
Hutan Campuran 2 
Kebun, Kebun Campuran 3 
Sawah, Tegalan, Ladang, Semak/Belukar 4 
Permukiman 5 




Parameter kerawanan longsorlahan dibuat 4 kelas sesuai dengan  matriks risiko dalam 
Qualitative Risk Analysisis, maka dihasilkan kelas tidak rawan – rendah – sedang – tinggi. 
b. Parameter Kerentanan Sosial 
Setiap parameter sosial terdapat indikator masing-masing. Seperti indikator parameter 
penduduk cacat/difabel yang diberi harkat tinggi, karena kemampuan penduduk difabel untuk 
menyelamatkan diri saat ada bencana dibanding kelompok penduduk lain lebih kecil. 
Parameter kelompok umur rawan dibagi menjadi dua yaitu kelompok umur balita (<5 tahun) 
dan lanjut usia (>60 tahun). Parameter persentase perempuan merupakan salah satu yang 
diambil karena perempuan akan memperoleh dampak ancaman lebih tinggi dan lebih berisiko 
dibandingkan dengan laki-laki (Fothergill dalam Saputra, 2015). Parameter penduduk 
berpendidikan rendah dilihat dari jenjang tingkat pendidikannya. Bobot/harkat parameter 
sosial dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Sumber : Sri Rum dkk dengan modifikasi  (2012)  
Harkat kerentanan sosial kemudian dibuat menjadi 3 kelas sesuai dengan  matriks 
risiko dalam Qualitative Risk Analysisis, maka dihasilkan kelas rendah – sedang – tinggi. 
c.      Parameter Kerentanan Ekonomi 
Indikator yang digunakan pada luas lahan produktif adalah lahan produktif yang 
difungsikan sebagai sarana ekonomi yang menghasilkan nilai jual seperti sawah, ladang, 
kebun yang menghasilkan nilai panen/ nilai lahan produktif. Jumlah sarana ekonomi yang 
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6 < 30%  30%  - 50%   < 50% 













2 < 15  15 - 30  > 30  
Sumber : Sri Rum dkk dengan modifikasi  (2012)  
Harkat kerentanan ekonomi kemudian dibuat menjadi 3 kelas sesuai dengan  matriks 
risiko dalam Qualitative Risk Analysisis, maka dihasilkan kelas rendah – sedang – tinggi. 
d.     Klasifikasi Risiko Kerentanan sosial ekonomi 
   Klasifikasi kerentanan sosial maupun ekonomi didapatkan dari hasil analisis skoring 
dan didapatkan peta kerentanan.  Teknik analisis data dilanjutlan dengan membuat matriks 
analisis risiko kerentanan dengan menggabungkan hasil nilai kerentanan dan bahaya. Teknik 
analisis data yang digunakan menggunakan matriks risiko seperti yang telah disampaikan 
Australian Geomechanics Society and the Sub-comitee Landslide Risk Management (AGS, 
2000) dalam Landslide Risk Management Concepts And Guidelines (Qualitative Risk 
Analysis) untuk kerentanan seperti dalam tabel 4 berikut. 
Tabel 4.  Matriks Analisis Risiko Kerentanan 
MATRIKS 
RISIKO 
                            Kerentanan 
 Tinggi Sedang Rendah 
  
  Bahaya 
Tinggi Tinggi Tinggi Sedang 
Sedang Tinggi Sedang Sedang 
Rendah Rendah Rendah Rendah 
Tidak ada 
bahaya 
Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
Sumber : Australian Geomechanics Society and the Sub-comitee Landslide Risk 
Management (AGS, 2000) dalam Landslide Risk Management Concepts And 
Guidelines (Qualitative Risk Analysis) 
 
 Dalam Qualitative Risk Analysis juga disebutkan bahwa setiap risiko memiliki 
kemungkinan terjadinya bencana seperti berikut : 




2. risiko  sedang : kejadian bencana terjadi dengan frekwensi sekali dalam 10 tahun 
hingga sekali dalam 100 tahun, 
3. risiko rendah : kejadian bencana terjadi dengan frekwensi sekali dalam 100 tahun 
hingga sekali dalam 1000 tahun, dan 
4. risiko sangat rendah / tidak berisiko : kejadian bencana terjadi dengan frekwensi 
kurang dari sekali dalam 1000 tahun. 
Analisis overlay dilakukan untuk mendapatkan peta risiko kerentanan sosial ekonomi 
dengan cara mengoverlay peta kerentanan sosial/ekonomi dengan tingkat kerawanan longsor. 
Hasil matriks risiko menjadi acuan pembuatan risiko kerentanan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Tingkat Kerawanan Longsor 
Peta longsorlahan Kecamatan Kandangan yang dibuat, hasilnya sesuai dengan rekap 
data bencana longsorlahan dari BPBD. Daerah dengan tingkat bencana longsorlahan tinggi, 
telah mengalami longsorlahan dengan waktu yang berkesinambungan dengan kejadian 13 
kali longsor dari tahun 2011-2016. Meski tidak menimbulkan korban jiwa namun, bencana 
ini merusak permukiman dan infrastruktur. Kecamatan yang berada dibagian utara adalah 
lokasi yang sering terjadi longsor, yaitu Kecamata Kedawung, Kecamatan Tlogopucang sisi 
utara, Kecamatan Margolelo, Kecamatan Tlogopucang sisi utara, Kecamatan Blimbing sisi 
utara, Kecamatan Banjarsari sisi utara. Bagian sisi utara Kecamatan Kandangan berupa 
perbukitan, sehingga lebih rawan longsor dibanding sisi barat, timur maupun sisi selatan. 












Gambar 1. Peta Tingkat Kerawanan Longsor Kecamatan Kandangan. 
 
b.  Risiko Kerentanan Sosial 
Tingkat risiko sedang dan sangat rendah mendominasi. Bagian utara Kecamatan 
Kandangan didominasi dengan kerentanan sedang dan bagian selatan didominasi dengan 
kerentanan sangat rendah, terdapat tiga desa yang kerentanannya tinggi yaitu Desa 
Tlogopucang, Desa Malebo dan Desa Gesing. Desa Tlogopucang dibagian tengah masuk 
dalam kategori risiko kerentanan sedang. Desa Malebo merupakan desa yang kerentanannya 
cukup variatif yaitu tinggi – sedang – sangat rendah. Desa Gesing juga memiliki tiga 
tingkatan yang sama seperti Desa Malebo. Tingkat kerentanan sosial rendah hanya meliputi 
wilayah yang kecil dibagian tengah kecamatan sisi timur. Berdasarkan peta risiko kerentanan 
sosial dapat diambil kesimpulan bahwa risiko kerentanan sosial di Kecamatan Kandangan 
cukup baik. Hal tersebut dimungkinkan karena beberapa faktor seperti kepadatan penduduk 
yang tidak terlalu padat. Masyarakat difabel yang terdapat di Kecamatan Kandangan tiap 
desanya tidak lebih dari 10% kecuali Desa Gesing yaitu 10,97%. Parameter kelompok umur 
yang rentan tiap desanya tidak lebih dari 10% hanya  Desa Gesing dan Desa Tlogopucang 
yang memiliki tingkat kelompok umur rentan lebih dari 10%. Sehingga apabila terjadi 
bencana, dalam hal aspek sosial cukup aman dan cukup baik. Peta persebaran risiko 
kerentanan sosial dibuat dengan overlay peta tingkat kerawanan longsor dengan peta tingkat 
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Gambar 2. Peta Risiko Kerentanan Sosial Kecamatan Kandangan. 
 
c.   Risiko Kerentanan Ekonomi 
Hasil analisis pengolahan data menunjukkan Seluruh wilayah Desa Kedawung, Desa 
Margolelo, Desa Blimbing dan Desa Banjarsari masuk dalam kategori kerentanan ekonomi 
tinggi sedangkan Desa Tlogopucang dan Desa Ngemplak dibagian tengah wilayahnya masuk 
dalam kategori rendah, setelah dilakukan survai hal ini dimungkinkan karena bagian tengah 
Desa Tlogopucang dan Desa Ngemplak memiliki kegiatan ekonomi yang cukup aktif ditandai 
dengan adanya sarana ekonomi pasar umum yang hanya ada 4 di Kecamatan Kandangan dan 
salah satunya di Desa Tlogopucang, sedangkan didaerah lain di beberapa wilayah tanahnya 
cukup subur, namun masyarakat kurang bisa memanfaatkannya seperti contoh tanah 
persawahan yang subur hanya digunakan sebagai bahan pembuatan batu bata. Masyarakat 
didaerah tersebut tidak memiliki modal untuk bertani sehingga hanya dapat memanfaatkan 
sumber daya alam seadanya. Desa di bagian tengah kecamatan cenderung menunjukkan 
kerentanan sedang dan rendah, yang berarti cukup aman dalam hal kerentanan ekonomi saat 
ada bencana. Desa di bagian selatan dominan dengan kerentanan sangat rendah yang 
menunjukkan desa – desa tersebut aman dari kerentanan ekonomi apabila terjadi bencana. 
Melihat kondisi geografi wilayahnya, daerah yang dekat dengan pusat kota Temanggung 
9 
 
dapat dikatakan wilayah yang perekonomiannya lebih berkembang dibanding daerah yang 
berada di tengah maupun di bagian utara Kecamatan Kandangan. Peta persebaran risiko 
kerentanan ekonomi dibuat dengan overlay peta tingkat kerawanan longsor dengan peta 
tingkat kerentanan ekonomi. .Persebaran tingkat risiko kerentanan ekonomi dapat dilihat 








Gambar 3. Peta Risiko Kerentanan Ekonomi Kecamatan Kandangan 
 
d. Analisis Hubungan Kerentanan Sosial dan Ekonomi Terhadap Tingkat 
Kerawanan Bencana Longsorlahan   
Berdasarkan peta tingkat kerawanan longsor Kecamatan Kandangan dapat dilihat 
bahwa Kecamatan Kandangan memiliki kerawanan longsor yang tinggi dibagian sebelah 
utara meliputi Desa Kedawung dan Desa Margolelo. Desa Kedawung dan Desa Margolelo 
seluruh wilayahnya masuk kedalam tingkat kerawanan longsor kelas tinggi. Peta kerentanan 
sosial menunjukkan bahwa kedua daerah tersebut masuk dalam kategori kerentanan sedang, 
hal ini menunjukkan bahwa didaerah tersebut sangat rawan terjadi longsorlahan, namun tidak 
begitu rentan dalam aspek sosial apabila terjadi longsorlahan. Kerentanan ekonomi didaerah 
yang rawan bencana kelas tinggi berbanding terbalik dengan kerentanan sosial. Kerentanan 
ekonomi di desa bagian utara sebagian besar masuk kelas kerentanan tinggi. Desa 
Tlogopucang juga memiliki kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi yang tinggi di wilayah 
pinggiran desa, namun di bagian tengah desa kerentanan sosial sedang, dan kerentanan 
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ekonomi rendah. Kecamatan Kandangan bagian selatan adalah wilayah yang paling aman 
dibanding desa dibagian utara, dilihat dari peta tingkat kerawanan, Kecamatan Kandangan 
bagian selatan  masuk dalam kelas tidak rawan, semakin ke utara tingkat kerawanan longsor 
semakin rawan. 
 
4.  PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan seperti 
berikut. 
1. Analisis risiko kerentanan sosial dan ekonomi di Kecamatan Kandangan. 
a. Kerentanan sosial di Kecamatan Kandangan diklasifikasikan menjadi tiga   
kelas yaitu rendah – sedang – tinggi. Kelas rendh mrliputi Desa Ngemplak, 
Desa Margolelo, Desa Kedawung, Desa Blimbing, Desa Banjarsari dan Desa 
Baledu. Sebagian besar berada di wilayah utara, hal ini terjadi karena 
komposisi penduduk rentan  di beberapa desa tersebut lebih sedikit dibanding 
wilayah lain. 
b. Kerentanan ekonomi Kecamatan Kandangan terdiri dari dua tingkat 
kerawanan yaitu sedang dan tinggi. Wilayah bagian utara didominasi tinggi 
dan wilayah bagian selatan memiliki tingkat kerentanan rendah, namun 
dibagian utara  meliputi Desa Samiranan, Desa Banjarsari didominasi sedang, 
hal ini dikarenakan aktifitas ekonomi warga cenderung lebih banyak berada 
dibagian selatan yang lebih dekat dengan pusat kota Kabupaten Temanggung. 
c. Risiko kerentanan sosial di Kecamatan Kandangan didominasi tingkat sedang 
dan sangat rendah, hal ini menggambarkan bahwa tingkat kerentanan risiko 
sosial cukup baik. 
d. Risiko kerentanan ekonomi di Kecamatan Kandangan dibagian selatan rendah 
sedangkan bagian utara tinggi, hal ini menunjukkan bahwa daerah utara sangat 
rentan dalam hal aspek ekonomi ketika terjadi bencana apalagi mengingat 
bahwa di daerah utara merupakan daerah yang kerawanan longsorlahannya 
tinggi. 
2. Analisis hubungan kerentanan ekonomi terhadap tingkat kerawanan longsorlahan. 
a. Desa Kedawung dan Margolelo yang berada di sisi utara memiliki tingkat 
kerawanan yang tinggi. Wilayah ini memiliki tingkat kerentanan sosial sedang 
11 
 
dan tingkat kerentanan ekonomi yang tinggi. Faktor ekonomi perlu lebih 
diperhatikan karna tingkat kerentanan lebih tinggi. 
b. Kecamatan Kandangan bagian sisi selatan memiliki tingkat kerawanan 
longsorlahan yang rendah meliputi  Kedungumpul, Desa Caruban, Desa 
Wadas, Desa Kandangan  tingkat kerentanan sosial dan tingkat kerentanan 
ekonomi yang rendah pula. Wilayah ini merupakan wilayah yang paling aman 
dibandingkan dengan wilayah lain di Kecamatan Kandangan. 
c. Desa Tlogopucang dengan riwayat longsorlahan terbanyak memiliki tingkat 
kerawanan longsorlahan yang tinggi, tingkat risiko kerentanan sosial yang 
tinggi di bagian pinggiran dan risiko tingkat kerentanan ekonomi yang tinggi 
juga dibagian pinggiran, sedangkan di bagian tengah memiliki tingkat risiko 
kerentanan ekonomi yang rendah dan risiko kerentanan sosial yang sedang. 
Bagian tengah desa adalah pusat kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat. 
b.  Saran 
1. Dalam penelitian survai lapangan dapat digunakan untuk memperkuat analisis 
data sekunder, sehingga dapat dilihat  keadaan sebenarnya di lapangan. 
2. Kecamatan Kandangan yang berada di sebelah utara terutama Desa Margolelo, 
Kedawung dan Tlogopucang sangat rentan dan perlu perhatian lebih karena 
selain masuk dalam kerawanan bencana tinggi juga kerentanan ekonominya 
tinggi. 
3. Penyuluhan terhadap masyarakat dapat membantu mengatasi dampak bencana, 
karena siaga bencana diperlukan agar tidak menimbulkan korban dan 
meminimalisir kerugian.  
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